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Segera Sahkan RUU Konservasi SDHE

Percepat Haslil Riset
Bioteknologi Ke Petani

Senayan mendukung percepatan hasil riset berbasis
bioteknologi untuk menjaga ketahanan pangan nasional

dan meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan begitu,
petani memiliki peluang besar untuk memperoleh benih
unggul yang berkualitas dan menguntungkan.

ANGGOTA Komisi 1V DPR
Hermantr mengatakan, produk
rekayasa genctika i meru
pakan strategr penting untuk
mengamankan keamanan hayati
kita, “Karena imi menyang
kut persealan dayu dukung
pungan hangsa Indonesia,” ucap-
nyu kepada Rekvaer Merdeka,
kemarin,

Hermunto bilang, riset berbu-
sis bioteknalogs menjadi solusi
menghadapi kendisi lahan per-
Lanhin yang [erus menyempil
adan tantangan iklim, Disato sisi,
penggunaan teknologn untuk in
tensifikist pertanian juga belum
miaksinal,

“Scehingga kita perlu
upaya-upaya untuk mening-
katkan produktivitas produk
produk pangan dan pertanian.
Supayi hibit-bibit dan benih
benil yang Kita tanam it betul-
betl techindungt dart ik
faktor penyakitdan Gaktor-faktor
yang dapat menurunkan kuai-
Lus,” ya,
ngnyi, lanjut dia, aturan
diun regalast terkair produk
bioteknologi atan produk re-
Kayasa genetika mnmasih sangat
sempit. Sehab masih diatur

dalam Peraturan Pemerintah
(PP Nomor 21 Tahun 2005
tentang Keamunan Hayati Pro
duk Rekayasa Genenka (PRGY
Sementari payung hukumn
yuknt Rancangan Undi
Undung (RUU} Konservasi
Sumber | am Hayati dan
Ekosstemnyat KSDHE) siwmpai
sl ini belum dibahas di DPR,

“Tentu ink merapakan ba-
wian penting bagi kit uniuk
menyegerakan un

CSDHE) tersebut.
aksi PKS ini,
D mengatakan, sejutinya
peran serti seluruh komponen
masyarakat untok melakukan
penelitian dan pengembangin
hiateknologi di dalam negeri
sangat dibuuhkan. Toh i mern
pakan hagian darl perlindungan
stmber-sumber dava hayati
Indonesia yang spesiesnyi cu-
kup banyak.

“Ini yang belum kit manbaat-
Kan ipengembangan penelitian
dan pengembungan bioteknologi
dalam negeri) secara optimal
untuk kepentingan yang lebih
hesar Tagi 1w, memenuhi

-undking
jelus politisi

pangan bangsa Indonesia yang
sekarang jumlahnya mencapa

275 Juta rwa,” lerangnyi.
Hermanto lalu menyoran
kontribusi Komist Keamanan
Hayati PRG, Balai Klirng Kea
maman Hayati PRG, dan Tim
Teknis Keamanan Havau PRG
yang dibentuk sehagai tindak
lanjut PP Nomaor 21 Tahun
2025, Ketiga lembaga tersebut
memilikn tgas pokok
nasing-masing dilam
wemberikan penilaian, selekuvi-
Lt terhadap evis-prermit lerhadap
stumber-sumber hayat ini
Schnr btk hasil
i produk bioteknologi y
keluar dan miusuk ke Indonesi
ini betul-betul terseleksi secara
bk, Dengan demikian, dapat
ipastikan produk rekavasu
yang masuk atau keluar adalah
w-henar berkualitis tingg
dan tidak membawi penyakil
Diyjelaskannyi, memang perlu
berbagai tahapan untuk me-
mastikan risct biotekologl vang
dihasilkan penelit wdalah bepar
g dibutuhkan oleh
apan tersehu, mulai

riset

benar
petan
dari uji demplot, uji Lapangan,
himgpa akhirnyi memperoleh
sertifikasi dan izin edar ke ma-
syirakal.

:hab bisi sija, menuratr
ketika riset dilakukan, astlnya
menjicdi higus Tantaran ada per
lakuan-perlakuan yang bersifat
spesifik, Schingga hasil riset i
tidak bisa serta merta langsung
dipraktikkan dalam dunia nyvata.
Ketika melihat henih hasil riset

hoteknologt tersebut berhasil,
petani tentu menjadi sangat
terturik

“Tapt persoalan Linnyi Kan
st Dy, soal kemuodahan,
segala macamnya itu. Kaluw
misalnya costnya lebih tinggi
dibandingkan dengan yang adi,
lentu menjadi per o juga
bagr petani. Apalagi sekarang i
ketersedian pupuk sangal ter
batas, mahal lagi kan,” Katanya,

Dia berharap. Pemerimtah
menjembatani percepatan re-
alisast hastl riset hoteknoelogn
untuk menjawab kehutuhan
pretani akan bemh yang berkualh
s, unggul dan tahan coaca
waupun seriangan hanie Regu
lasinya tidak seperti sek
di-mana para penelitt menge-
lubkan hahwie butah minimal
wiktu |5 tahun bagi suato risel
hoteknologn untuk bisa massil
ke petan

Terpisuh, Biowechnology and
Seed Man Croplife o
nesia Agustine Christela Mel-
viane meluruskan pendapat
yang kelirn seakan-ukan risel
riset broteknovgi berbahaya
dan mengancam lingkungan
D pun menegaskan, tanaman
dan benih yang dikembangkan
dengan ilmu bioteknolog
dikonsumsi,

Dijelaskannyi, keamanan
hioteknologi telah dikaji se
cata menveluruh oleh berbagai
lembaga riset dan kesehatan
dunia seperti Organisasi Kese-

ankan

Baatan Dunia { WHO, Organisasi
Pangan dan Pertanian (FAO),
dan Badan Perlindungan Ling
kungan Hidup Amerika Serika
IEPA), Sementara di Indonesia,
sudih diatur oleh Komisi Ke
amanan Havan PRG melalui
Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Namor 21 tahun 2005,
buik untuk Keamanan pangan,
patkan maupun lingkungan,

Komisi Keamanan Hayati ini
ditunjuk Eingsung oleh Presiden
dan di dalampya memiliki dua
lembaga teknis yang akan menyg
kaji keamanan pangan, pakan,
dan lingkungan. Lembaga inilal
vang menentukan L tidaknya
sebuah basil riset bioteknologi
dilepas ke masvarakal,

“Ladi engpak sembarangan ini.
Misalny i saya punya benih (asil
riset) strawhery nggak ponya biji,
i siya i tanam di Ciwidey,
i nggak bisa" ujarnya,

Namun savangiya, linjut dia,
hoth wakto lama bagi perani
untuk bisa merasakan sentuhan
risel hioteknologi. Untuk risel

perbenihan saga dibutuhkan
minimuwm wakto sampan 15
tahun. Lamanya durasi tersebut
untuk keperluan riset, up la
pangan, uji laboratorium, serti-
fikasi benth, hingga pelepasan,

Baadapi i, tapi 15 tihun baru
tilis thenih unggalnya). Keburu
ngguk judi petam lagi bapak
Iy ujarnyi. mKAL
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